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a; Air minum merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Manusia menggunakan air 
untuk keperluan rumah tangga dan juga untuk  produksi bahan makanan dan minuman. Kebutuhan 
air minum terus bertambah dari tahun ketahun akibat dari pertambahan penduduk.  
Kabupaten Tulang Bawang memiliki 15 Kecamatan dengan jumlah penduduk sebanyak 430.630 
jiwa pada tahun 2021, dengan analisis secara metode gemoterik laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 0,00142%.  
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan jumlah penduduk kabupaten Tulang Bawang sampai dengan 
tahun 2025 adalah sebanyak 433.075 jiwa. Dan total kebutuhan air minum sampai dengan tahun 
2025 adalah 644 liter/detik. Kata kunci:  

Analisis Kebutuhan 
Air Minum 
Kabupaten Tulang Bawang 
Tahun 2025 

 

1. Pendahuluan 

Air Minum menurut Peraturan Presiden No 122 Tahun 2015 

adalah air minum rumah tangga yang melalui proses  

pengolahan atau tanpa proses pengolahan  yang memenuhi 

syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Jenis-jenis air 

minum meliputi air yang didistribusikan melalui pipa untuk 

keperluan rumah tangga, air yang didistribusikan melalui tangki 

air, air kemasan, air yang digunakan untuk produksi bahan 

makanan dan minuman  yang disajikan untuk masyarakat.  

Kebutuhan air minum akan terus menerus bertambah 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun akibat dari 

pertumbuhan penduduk. Kewajiban untuk mengembangkan 

sistem penyediaan air minum (SPAM) memerlukan 

perencanaan yang baik sehingga terciptanya pengelolaan dan 

pelayanan air minum yang berkualitas dan berkuantitas bagi 

masyarakat. 

Kabupaten Tulang Bawang memiliki 15 Kecamatan dengan 

jumlah penduduk sebanyak 430.630 jiwa pada tahun 2021 (BPS 

Kabupaten Tulang Bawang). SPAM  di Kabupaten Tulang 

Bawang dilayani oleh PDAM Way Tulang Bawang yang terdapat 

7 unit pelayanan yaitu Unit Menggala, Unit Pidada, Unit 

Rawapitu, Unit Banjar Agung, Unit Banjar Margo, Unit Simpang 

Mesir dan Unit Gedung Aji dimana semua unit tersebut 

beroperasi dengan baik kecuali Unit Gedung Aji dikarenakan 

biaya produksi yang tinggi sementara masyarakat memilih 

menggunakan air sungai dibandingkan berlangganan PDAM. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengembangan Air Minum (SPAM) di Wilayah 

Kabupaten Tulang Bawang  

Kebutuhan air minum di Kabupaten Tulang Bawang selain 
dilayani oleh PDAM juga didukung oleh program Pemerintah 
yaitu SPAM dan PAMSIMAS, dan juga masyarakat 



 

menggunakan sumur bor dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari.  

 

Gambar 2. Kegiatan Pengembangan Air Minum (Pamsimas) di 

Wilayah  Kabupaten Tulang Bawang 

 

Air baku untuk penyediaan air minum di Kabupaten 

TulangBawang berasal dari air permukaan dan sumur bor. 

 

Tabel 1. Instalasi pengeolahan air minum Kabupaten 

Tulang Bawang 

 
Sumber : Data SPAM Kab. Tulang Bawang , 2021 

 

 

1.1. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan, yang menjadi rumusan masalah 

adalah menganalisa kebutuhan air minum di Kabupaten Tulang 

Bawang sampai dengan tahun 2025. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan air 

minum di Kabupaten Tulang Bawang sampai dengan tahun 

2025. 

1.3. Batasan Masalah 

1. Proyeksi jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang 

sampai dengan tahun 2025. 

2. Jumlah kebutuhan air minum di Kabupaten Tulang 

Bawang sampai dengan tahun 2025. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang kebutuhan air minum di Kabupaten Tulang 

Bawang dan juga diharapkan artikel ini dapat memberikan 

rekomendasi untuk kepentingan Pemerintah dalam 

pengembangan air minum di Kabupaten Tulang Bawang 

sampai dengan tahun 2025. 

2. Metodologi 

Metode penelitian yang dilakukan meliputi aspek 

kuantitatif (Nama, 2017a) (Nama, 2016) (Nama, 2015) (Nama, 

2017b) (Nama, 2018a) (Soedjarwanto, 2019) dan aspek 

kuantitatif (Despa, 2018) (Nama, 2018b) (Despa, 2019) (Despa, 

2021) (Nama, 2019) (Martinus, 2022). Penelitian terhadap 

kebutuhan pengembangan dan ketersediaan air minum 

Kabupaten Tulang Bawang ini berdasarkan analisis terhadap 

beberapa jenis data sekunder seperti : 

1. analisis jumlah penduduk Kabupaten Tulang Bawang 

2. analisis jumlah kebutuhan air minum Kabupaten 

Tulang Bawang sampai dengan tahun 2025 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kabupaten Tulang Bawang memiliki 15 Kecamatan dengan 

jumlah penduduk sebanyak 430.630 jiwa pada tahun 2021 (BPS 

Kabupaten Tulang Bawang). 

 

3.1. Analisis  Proyeksi  Jumlah Penduduk Sampai dengan Tahun 

2025 

Kajian kebutuhan air minum berdasarkan proyeksi jumlah 

penduduk sampai dengan tahun 2025. 

 

Metode yang digunakan yaitu metode geometrik. 

Pn = Po (1 + r)t 

Keterangan :  



 

 

Pn = Jumlah penduduk pada tahun n (jiwa) 

Po = Jumlah penduduk pada tahun awal (jiwa) 

          t= Periode waktu dalam tahun 

           r= Laju pertumbuhan penduduk (%) 

              430.630 = 430.021   (1 + r)1 

           430.630 : 430.021-1 

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Tulang Bawang = 

0,00142 %  

Dengan demikian jumlah penduduk Kabupaten Tulang 

Bawang sampai dengan tahun 2025 yaitu sebanyak 433.075 

Jiwa.  

Tabel 2.  Jumlah Penduduk Kabupaten Tulang Bawang 

 
Sumber : Analisa, 2022 

 
 
 

 

Gambar 3. Grafik Proyeksi Penduduk Kabupaten Tulang Bawang 

sampai dengan Tahun 2025 

 

3.2 Analisis Proyeksi kebutuhan air dihitung berdasarkan 
kriteria : 

Proyeksi kebutuhan air rumah tangga (domestik)  

merupakan  acuan  untuk menentukan  besaran  kapasitas  

sistem penyediaan  air  minum  yang  akan dibangun.  

Perhitungan  kebutuhan  air dilakukan  dengan  teknik  proyeksi 

menggunakan  metode  geometrik  dengan laju  pertumbuhan  

sesuai  dengan  tingkat pertumbuhan penduduk setiap 

tahunnya. 

3.2.1 Kebutuhan Domestik 

Kebutuhan domestik merupakan kebutuhan air bersih 

untuk rumah tangga dan hidran  umum.  Jumlah  kebutuhan  

didasarkan pada  banyaknya  penduduk,  persentase yang 

diberi  air  dan  cara  pembagian  air  yaitu dengan  sambungan  

rumah  atau  melalui kranumum.Kebutuhan  air  per  orang  per  

hari disesuaikan  dengan  standar  yang biasadigunakan  serta  

kriteria  pelayanan berdasarkan  pada  kategori  kotanya.  Di 

dalamnya setiap  kategori  tertentu  kebutuhan air per orang 

per hari berbeda-beda.besarnya konsumsi air yang digunakan 

dipengaruhi oleh faktor  seperti : 

1. Ketersediaan air baik dari segi kualitas , kuantitas, dan 
kontiunitas. 

2. Kebiasaan dan pola penduduk setempat. 

3. Teknis ketersediaan air. 

4. Keadaan sosial ekonomi penduduk setempat. 

Kebutuhan air minum untuk daerah domestik ini dapat 

dihitung berdasarkan : 

Kebutuhan air = %  pelayanan x a x b 

a= jumlah pemakaian air  (liter/orang/hari) 

b=jumlah penduduk daerah pelayanan (jiwa) 

Tabel 3. Kebutuhan air berdasarkan jenis kota dan jumlah 
penduduk 

Sumber : Cipta Karya, 1998 

 

3.2.2 Kebutuhan Non Domestik 

Kebutuhan  non  domestik  adalah kebutuhan  air  bersih  

selain  untuk keperluan rumah tangga dan sambungan keran 

umum,  seperti  penyediaan  air  bersih untuk perkantoran, 

perdagangan serta fasilitas sosial  seperti  tempat-tempat  



 

ibadah, sekolah, hotel,  puskesmas,  militer  serta pelayanan 

jasa umum lainnya. Perhitungan kebutuhan nondomestik 

Kabupaten Tulang Bawang diperhitungkan sebesar 20% dari 

kebutuhan  domestik. 

3.2.3 Kehilangan Air 

Kehilangan  air  fisik/teknis diasumsikan  sekitar  20%  -  

30%.  Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu :  

1. Kebocoran  pada  pipa  distribusi  akibat bencana  alam  

ataupun  akibat aktifitas manusia,  misalnya  :  proyek 

perbaikan jalan dan lain sebagainya.  

2. Pencurian  pada  beberapa  tempat  sering kali tidak 

dapat dihindari.  

3. Kerusakan  pada  peralatan  instalasi misalnya  :  

kerusakan  pintu  air, kerusakan  pipa besi  akibat  

korosi  dan lain sebagainya. 

 

Tabel 4. Kriteria Perencanaan Air Bersih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996 

3.2.1 Kebutuhan Harian Maksimum 

Fluktuasi pemakaian air dari hari ke hari dalam satu tahun 

sangat bervariasi dan terdapat satu hari dimana pemakaian air 

lebih besar dibandingkan dengan hari lainnya. Besarannya  

1,15 – 1,25 x total kebutuhan air. 

3.2.2 Kebutuhan Jam Puncak 

Faktor jam puncak adalah kondisi dimana pemakaian air  

pada jam tersebut mencapai maksimum. Faktor jam puncak 

biasanya dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan tingkat 

perkembangan kota, dimana semakin besar jumlah 

penduduknya semakin beraneka ragam aktivitas 

penduuduknya. Besarannya 1,75 – 2 x kebutuhan harian 

maksimum. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

3.2.4 Sambungan Rumah 

Sambungan rumah adalah pipa dan perlengkapannya, 

dimulai dari titik penyadapan sampai dengan meter air. Fungsi 

utama dari sambungan rumah adalah : 

1. Mengalirkan air dari pipa distribusi kerumah. 

2. Untuk mengetahui jumlah air yang dialirkan ke rumah. 

3.2.5 Hidran Umum 

Hidran umum adalah kran umum yang menggunakan bak 

penampungan air sementara dan dipakai oleh masyarakat 

umum disekitar lokasi hidran umum. 

 

Tabel 5. Hitungan Proyeksi Kebutuhan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Analisa, 2022 

Berdasarkan jumlah penduduk, maka Kabupaten Tulang 

Bawang masuk dalam kategori kota sedang dengan konsumsi 

pemakaian air 120 (lt/org/hari). 

1. Konsumsi pemakaian air Sambungan Rumah= 120 

lt/org/hari ; Sambungan Hidran Umum = 30 lt/ 

org/hari 

2. Kebutuhan non domestik diambil 20% dari kebutuhan 

domestik 

3. Kehilangan air diambil 25% dari total kebutuhan dom 

+ non dom. 

4. Kebutuhan air rata-rata adalah total seluruh 

kebutuhan termasuk domestik, non domestik dan 

kehilangan air. 

5. Faktor hari maksimum diambil 1.15 dan faktor jam 

puncak 1.75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Berdasarkan hitungan pada Tabel 5, kebutuhan air minum 

Kabupaten Tulang Bawang yang harus dipenuhi sampai dengan 

tahun 2025 adalah 644 liter/detik. 

 

Gambar 4.  Grafik Hitungan proyeksi kebutuhan air Kabupaten 
Tulang Bawang sampai dengan tahun 2025 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ketersediaan air minum 

Kabupaten Tulang Bawang, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data jumlah penduduk Kabupaten 

Tulang Bawang sampai dengan tahun 2025 dengan 

pertumbuhan penduduk sebesar 0,00142 % 

menggunakan metode geometrik. 

2. Analisis Kebutuhan air minum dari tahun 2020 – 2025 

Kabupaten Tulang Bawang terus bertambah sesuai 

dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk. 

3. Kebutuhan air minum yang harus dipenuhi sampai 

dengan tahun 2025 adalah 644 liter/detik. 
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